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Lampiran 1 Surat Keputusan Bimbingan 
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Lampiran 2 Buku Bimbingan 
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Lampiran 3 Surat Izin Observasi 
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Lampiran 4 Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 5 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

Gambar 1 

Membawa peralatan yang digunakan ke Situs Lingga Yoni 

(Sumber: Agus Wirabudiman) 

 

 

Gambar 2 

Peralatan upacara adat Nyapu Kabuyutan 

(Sumber: Agus Wirabudiman) 
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Gambar 3 

Peralatan Kemenyan 

(Sumber: Agus Wirabudiman) 

 

 

Gambar 4 

Prosesi membaca do’a 

(Sumber: Agus Wirabudiman) 
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Gambar 5 

Nyampingan Lingga (menutup Lingga Yoni dengan kain putih) 

(Sumber: Agus Wirabudiman) 

 

 

Gambar 6 

Pelang situs Lingga Yoni 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 7 

UU RI Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya 

 (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Lampiran 6 Dokumentasi Wawancara 

 

Gambar 8 Juru Pelihara Situs Lingga Yoni 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Diambil: 6 Mei 2024 

 

 

Gambar 9 Juru Pelihara Situs Lingga Yoni 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Diambil: 10 Mei 2024 
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Gambar 10 Juru Pelihara Situs Lingga Yoni 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Diambil: 24 Juni 2024 

 

 

Gambar 11 Guru Matpel Sejarah SMAN 2 Tasikmalaya 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Diambil: 9 Juli 2024 
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Lampiran 7 Daftar Informan 

1. Nama  : Agus Wirabudiman 

 Umur : 47 Tahun 

 Jabatan : Juru Pelihara Situs Lingga Yoni 

 Tempat wawancara : kp. Gotobgroyong, Jl. Taman Pahlawan, RT. 

003/001, Cikalang, Tawang Kota Tasikmalaya 

    

2. Nama : Henli Yeni Novianti 

 Umur  : 50 Tahun 

 Jabatan : Juru Pelihara Situs Lingga Yoni 

 Tempat wawancara : Situs Lingga Yoni 

    

3. Nama : Rusliana 

 Umur : 43 Tahun 

 Jabatan : Juru Pelihara Situs Lingga Yoni 

 Tempat Wawancara : Situs Lingga Yoni 

    

4. Nama  : Ray Agung Maulana 

 Umur  : 28 Tahun 

 Jabatan  : Guru SMAN 2 Kota Tasikmalaya 

 Tempat Wawancara : SMAN 2 Kota Tasikmalaya 
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Lampiran 8 Transkip Wawancara 

Wawancara ke  :1 (satu) 

Narasumber   : Agus Wirabudiman 

Tanggal wawancara : 10 Mei 2024 

Tempat wawancara : kp. Gotobgroyong, Jl. Taman Pahlawan, RT. 003/001,  

   Cikalang, Tawang Kota Tasikmalaya 

Keterangan  :P=Peneliti, I=Informan 

 

P : Kapan dan dimana upacara adat nyapu kabuyutan dilaksanakan? 

I : Upacara adat ini dilaksanakan pada bulan Mulud bertepatan pada kelahiran 

nabi Muhammad SAW. Dilaksanakannya di Situs Lingga Yoni Indihiang 

P : Kenapa dikatakan "nyapu kabuyutan"? 

I : nyapu kabuyutan itu secara historis nya diambil dari kata sasapu, itu sudah 

lumrah dan sudah bertahun tahun berabad abad kita terbiasa yang namanya 

membersihkan atau sapu-sapu, seperti sapu jumat, sapu bersih, itu sudah menjadi 

budaya, tentang membersihkan area pekarangan. Lebih khusus kepada Nyapu 

Kabuyutan sebetulnya diambil dari tentang pemahaman disitu ada “Nyapu” dan ada 

“Kabuyutan”, jadi ada spesifikasi khusus tentang kabuyutan. Jadi kabuyutan itu 

sendiri adalah sebuah area baik di daratan maupun di pegunungan di situ ada Lingga 

atau arca ditempatkan dan ada tatanan batu zaman dulu. 

P : Apa makna dari upacara adat nyapu kabututan? 

I : untuk melatih kesadaran jiwa dan raga, membersihkan hati dan pikiran dari 

hal-hal negatif, dan mengingatkan manusia akan asal-usul serta kelahiran mereka. 
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P :  Apa tujuan dari upacara adat nyapu kabuyutan? 

I : memelihara nilai-nilai ajaran dan mensucikan diri seperti ajaran tauhid, 

ajaran asal usul, dan juga untuk merawat nilai-nilai ajaran keesaan tuhan yang 

tertuang dalam simbol Lingga Yoni.  

P : Apa saja yang harus dipersiapkan sebelum upacara adat nyapu 

kabuyutan? 

I : pada saat akan dilaksanakannya prosesi upacara adat Nyapu Kabuyutan 

tentu ada persiapan, sebelum hari pelaksanaan kami membeli bahan liwet, sapu lidi, 

congkrang, golok dan semuanya dikumpulkan.  

P : Bagaimana proses pelaksanaan upacara adat nyapu kabuyutan? 

I : Selanjutnya pada hari pelaksanaan yang pertama dilakukan itu ada yang 

namanya proses ukup, Kedua membawa peralatan Nyapu Kabuyutan dari sini ke 

situs Lingga Yoni (rumah bapak Agus), lalu sesampainya di situs Lingga Yoni 

mulai membaca doa. kita berpamitan untuk membersihkan tempat sekaligus berdoa 

supaya dengan membersihkan tempat juga membersihkan pikiran, hati kita itu inti 

esensi doanya disitu.  Ketiga semua peserta naik ke Situs Lingga Yoni, lalu ada 

yang dinamakan proses Nyampingan Lingga yaitu menutup Situs Lingga Yoni 

dengan kain putih, selanjutnya melantunkan syair pembuka yang disebut dengan 

rajah bubuka, yang terakhir semua peserta yang mengikuti upacara adat Nyapu 

Kabuyutan melakukan Sasapu di lingkungan situs Lingga Yoni, setelah itu doa 

penutup yang dilakukan oleh pemandu adat dan membuka kain penutup Lingga 

Yoni. Setelah semua ritual selesai para peserta dihidangkan nasi liwet. 
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P : Siapa saja yang mengikuti upacara adat Nyapu Kabuuyutan? 

I : terbuka untuk umum tapi nanti ada panitia khusus kajian Lingga Yoni. 

Panitia khusus itu yang menyiapkan barang-barang dan juga yang mengaraknya. 

Siapapun itu boleh, jadi kita membuka dari berbagai unsur agama, mau agama 

apapun seperti hindu, budha, kristen, katolik, yang namanya sebangsa dan setanah 

air silahkan ikut bersih-bersih. 

P : Apakah upacara adat Nyapu Kabuyutan bertentangan dengan para 

kiyai setempat? 

I : alhamdulillah tidak ada, makanya tadi kita menjelaskan lalu kita undang 

tokoh. Kita kasih penjelasan istilahnya disitu nilai satu bangsa satu negara, 

kebersamaan persatuan dan keyakinannya masing-masing, mau ikut silahkan tidak 

juga tidak memaksakan.  

P : Nilai-nilai kearifan lokal apa saja yang terkandung dalam upacara 

adat nyapu kabuyutan? 

I : nilai gotong royong disini sangat kuat dalam upacara adat nyapu 

kabuyutan, siapa saja boleh mengikui untuk membersihkan situs Lingga Yoni 

bersama sama. Semua orang berkontribusi sesuai dengan kemampuan mereka, baik 

dalam bentuk tenaga, waktu dan juga materi. Ada yang menyapu, membersihkan 

dedaunan dan merapikan area situs. Lalu ibu-ibu biasanya menyiapkan liwet untuk 

dimakan bersama setelah selesai kegiatan. nyapu kabuyutan itu upacara adat yang 

penting banget buat kita. Lalu ada nilai religi dalam upacara ini itu rasa syukur ke 

Allah SWT atas berkah yang udah diberikan terus penghormmatan ke nenek 

moyang kita yang udah jaga dan lestarikan alam dan budaya kita berharap nilai 
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religi dalam upacara adat Nyapu Kabuyutan tetap terjaga dan diwariskan ke 

generasi berikutnya. Yang ketiga nilai adab prilaku itu termasuk karena nanti ga 

boleh sembarangan, misalkan naik gunungnya harus dibuka sendalnya sapunya 

harus di rawat dulu, juga ada tata cara sebelum berangkat harus berdoa bersama 

dulu, harus menjaga kata-kata dan sikap, tidak boleh berbicara keras atau bercanda 

yang tidak pantas ini semua untuk menjaga kehormatan pada saat acara 

berlangsung. Nilai adab juga memperat hubungan warga dan menciptakan rasa 

saling menghargai. 
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Wawancara ke  : 2 (dua) 

Narasumber   : Henli Yeni Novianti 

Tanggal wawancara : 6 Mei 2024 

Tempat wawancara : Situs Lingga Yoni Kampung Nangkerok Kelurahan  

   Sukamaju Kidul Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya. 

Keterangan  :P=Peneliti, I=Informan 

 

P : Kapan dan dimana upacara adat nyapu kabuyutan dilaksanakan? 

I : dilaksanakannya di Situs Lingga Yoni, pada saat bulan Mulud bertepatan 

pada kelahiran nabi Muhammad SAW. 

P : Kenapa dikatakan "nyapu kabuyutan"? 

I : nyapu itu artinya membersihkan atau menyapu sedangkan kabuyutan yaitu 

merujuk pada suatu yang sakral atau berhubungan dengan leluhur. Jadi nyapu 

kabuyutan itu berarti membersihkan tempat-tempat yang dianggap sakral atau 

penting dalam budaya leluhur kita. 

P : Apa makna dari upacara adat nyapu kabututan? 

I : upacara adat ini mengajarkan masyarakat untuk tidak melupakan sejarah 

dengan merawat tempat bersejarah, juga merawat nilai-nilai ajaran. 

P : Apa tujuan dari upacara adat nyapu kabuyutan? 

I : tujuan di adakan tradisi ini untuk menjaga kebersihan dan kesucian tempat-

tempat yang di anggap penting. Selain itu juga untuk mempererat hubungan sosial 

antar warga dan menghormati warisan leluhur. 



22 
 

 
 

P : Apa saja yang harus dipersiapkan sebelum upacara adat nyapu 

kabuyutan? 

I : pasti mempersiapkan alat-alat seperti cangkul, sapu lidi, sesajen, dan juga 

membeli bahan untuk memasak nasi liwet.  

P : Bagaimana proses pelaksanaan upacara adat nyapu kabuyutan? 

I : pertama tama proses ukup, ukup itu prosesi pengolesan wewangian pada 

alat yang digunakan seperti kain putih, sapu dan payung geulis. Kemudian dari 

rumah kang Agus membawa peralatan Nyapu Kabuyutan ke situs Lingga Yoni. 

Setelah sampai disitus lalu membaca doa. Selanjutnya semua peserta menuju ke 

situs Lingga Yoni lalu melakukan proses Nyampingan Lingga, yaitu menutup situs 

dengan kain putih terus dibacakan syair pembuka yang disebut dengan rajah 

bubuka. Barulah dilakukannya sasapu di sekitar situs Lingga Yoni, semua peserta 

wajib mengikuti sapu sapu. Setelah itu dilakukan oleh pemandu adat untuk doa 

penutup dan juga membuka kain penutup Lingga Yoni. Barulah kita mengadakan 

makan bersama. 

P : Siapa saja yang mengikuti upacara adat Nyapu Kabuuyutan? 

I : ada masyarakat setempat, mahasiswa, tokoh adat, siapapun boleh ikut serta 

dalam upacara adat nyapu kabuyutan 

P : Apakah upacara adat Nyapu Kabuyutan bertentangan dengan para 

kiyai setempat? 

I : setau saya tidak ada pertentangan karena kami mengundang tokoh-tokoh 

setempat jadi mereka melihat langsung prosesi upacara adat tersebut. 
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P : Nilai-nilai kearifan lokal apa saja yang terkandung dalam upacara 

adat nyapu kabuyutan? 

I : saya kurang tau banyak, yang pasti nilai gotong royong, karena upacara 

adat ini engga bisa berjalan lancar kalau misalkan masyarakatnya hanya bekerja 

sendiri, mereka harus bertanggung jawab, bermusyawarah untuk merawat situs 

lingga yoni dan juga keharmonisan diantara mereka akan terjaga dan juga tidak 

akan menghadapi masalah yang besar dalam mempersiapkan dan melaksanakan 

upacara ini. Upacara adat Nyapu Kabuyutan juga mengungkapkan rasa syukur 

kepada Tuhan, dan juga berisi doa-doa untuk memohon keselamatan dalam hidup 

dalam pelaksanaan upacara adat. Nah doa-doa tersebut disampaikan dalam bahasa 

sunda dan ayat-ayat Al-Quran. 
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Wawancara ke  : 3 (tiga) 

Narasumber   : Rusliana 

Tanggal wawancara : 24 Juni 2024 

Tempat wawancara : Situs Lingga Yoni Kampung Nangkerok Kelurahan  

   Sukamaju Kidul Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya. 

Keterangan  :P=Peneliti, I=Informan 

 

P : Kapan dan dimana upacara adat nyapu kabuyutan dilaksanakan? 

I : dilaksanakan pada bulan Mulud dari awal mulud atau pertengahan mulud, 

di situs Lingga Yoni Indihiang 

P : Kenapa dikatakan "nyapu kabuyutan"? 

I : berhubung mungkin lokasinya di gunung kabuyutan jadi otomatis 

penyebutan nyapu itu dinamain nyapu kabuyutan yaitu nyapu di area kabuyutan. 

Kalo konsep nyapu tersebut itukan bersih-bersih nah itu juga tidak lepas dari bersih 

hati, bersih pikiran dan itu juga dilakukan dengan gotong royong, lalu telah kita 

ketahui bahwa lingga yoni itu adalah suatu tempat yang di sucikan, fungsinya untuk 

mengabdikan diri jaman beradaban dahulu. Jadi untuk melestarikan masa lampau 

itu digambarkan dalam nyapu kabuyutan karena menurut para pemandu adat di area 

situs tersebut ada peninggalan-peninggalan yang menyudutkan ke arah bebersih.  

P : Apa makna dari upacara adat nyapu kabututan? 

I : mungkin untuk mengenang masa nenek moyang karena memang nyapu 

itu kan harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari artinya kita harus selalu 

bersih, bersih diri bersih hati. Makna nya itu diimplementasikan ke tempat-tempat 
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yang sangat sakral seperti batu candi, Lingga dan Yoni itu kan tempat sakral dan 

tempat yang disucikan.  

P : Apa tujuan dari upacara adat nyapu kabuyutan? 

I : tujuan utamanya yaitu untuk membersihkan, merawat, dan melestarikan 

situs Lingga Yoni yang dianggap sakral. 

P : Apa saja yang harus dipersiapkan sebelum upacara adat nyapu 

kabuyutan? 

I : yang pasti membeli peralatan yang dibutuhkan seperti sapu lidi, bahan 

untuk membuat liwet, dan juga sesajen. 

P : Bagaimana proses pelaksanaan upacara adat nyapu kabuyutan? 

I : salah satunya rajah pembuka, terus ukup, lalu ada nyampingan lingga yaitu 

menutup Lingga Yoni dengan kain, lalu membaca doa-doa juga. 

P : Siapa saja yang mengikuti upacara adat Nyapu Kabuuyutan? 

I : dihadiri dari berbagai kalangan mulai dari kepolisian ada, dari pemerintah 

ada dan alhamdulillah yang tahun kemarin itu dihadiri oleh kepala dinas 

kebudayaan lalu dari kecamatan, dan dari kelurahan.  

P : Apakah upacara adat Nyapu Kabuyutan bertentangan dengan para 

kiyai setempat? 

I : kalo bertentangan antara tidak kita juga ada undang-undang nya, ini kan 

area situs cagar budaya kita menghormati suatu keyakinan, memang kalo secara 

sepintas itu sangat bertentangan ada kemusyrikan karena itu di luar syariat islam, 

ritual-ritual khusus itu di luar syariat islam, tapi kita menghormati karena kita 

negara berbudaya, negara bhineka jadi otomatis kita menghormati saja dengan 
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keyakinan mereka karena dilindungi dengan undang-undang cagar budaya No 11 

Tahun 2010 tentang pelestarian cagar budaya. Lalu diperkuat dengan undang-

undang kemajuan kebudayaan yang ada objek kemajuan kebudayan opk ada 10 opk 

diantaranya salah satunya ritus (ritual khusus) masuk kedalam undang-undang 

tersebut, lalu olahraga tradisional, teknologi tradisional itu di undang-undangkan, 

kan harus dilestarikan dan harus di kembangkan. Makanya kita sebagai muslim ya 

menghormati mereka yang berkeyakinan seperti itu. 

P : Nilai-nilai kearifan lokal apa saja yang terkandung dalam upacara 

adat nyapu kabuyutan? 

I : mungkin kebersamaan, kegotong royongan, ya mungkin yang namanya 

nyapu pasti bersih dan juga bisa diartikan dalam membersihkan diri kita, hati kita 

dari kotoran-kotoran dan mungkin diimplementasikan dengan kehidupan kita 

sehari-hari. Ada yang termasuk kedalam nilai spiritual seperti ukup dan rajah 

bubuka karena memiliki peran penting dalam aspek kepercayaan masyarakat yang 

melaksanakannya. Lalu dalam nyampingan lingga itu termasuk kedalam nilai 

budaya karena diartikan sebagai upaya untuk memperbarui atau menyucikan 

kembali nilai-nilai budaya yang dimiliki masyarakat. 
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 Wawancara ke : 4 (Empat) 

Narasumber   : Ray Agung Maulana 

Tanggal wawancara : 9 Juli 2024 

Tempat wawancara : SMAN 2 Kota Tasikmalaya 

Keterangan  :P=Peneliti, I=Informan 

 

P : Apakah di sman 2 belajar tentang sejarah lokal? 

I : ya, di sman 2 tasikmalaya menyisipkan sejarah lokal sebagai materi 

pembelajaran. biasanya disisipkan di materi sejarah sebagai ilmu dan metode 

sejarah. 

P : Biasanya sejarah lokal membahas tentang apa saja? 

I : membahas tentang berbagai peristiwa, tokoh, tempat yang ada di Kota 

Tasikmalaya. contoh tahun kemarin anak - anak membahas mengenai nama - nama 

jalan yg bernuansa tokoh lokal di Kota Tasikmalaya. 

P : Apakah bapa pernah mendengar ada tradisi nyapu kabuyutan di situs 

lingga yoni? 

I : pernah mendengar tentang tradisi itu 

P : Kira-kira situs lingga yoni berpotensi tidak dijadikan sebagai sumber 

belajar sejarah? 

I : sangat berpotensi karena sangat relevan dengan materi sejarah yang 

dipelajari di tingkat SMA. 

P : Jika iya, apa yang dapat dijadikan sumber belajar? Dan jika tidak, 

mengapa? 
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I : ada beberapa materi yang bisa berkaitan dengan situs itu, di materi sejarah 

lokal, penelitian sejarah dan kerajaan HIndu Budha. apalagi situs itu menjadi 

sumber primer bagi peserta didik. 

P : Pada materi kelas berapa upacara adat nyapu kabuyutan dapat 

dijadikan sumber belajar sejarah? 

I : materi kelas X, sejarah lokal. 

P : Termasuk kedalam materi apa upacara adat ini dapat dijadikan 

sumber belajar?  

I : sejarah lokal sangat masuk, bisa masuk juga perkembangan akulturasi 

kebudayaan Hindu - Budha. 

  


